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Abstrak: Pada kondisi rencana awal bangunan tidak terdapat rencana akan dibangun lift

*Correspondensi: Anita Rahman emergency yang digunakan untuk mengatasi kondisi darurat. Gedung Kuliah Jurusan
Email:nur.alfin4696 @gmail.com Teknik Mesin Politeknik Negeri Malang merupakan konstruksi bangunan yang terdiri

dari 11 lantai yang mana struktur utamanya adalah struktur beton. Pada analisa
Published: November, 2022 perhitungan ini mengacu pada beberapa peraturan yaitu SNI 1726-2019, SNI2847-2019,

dan PPIUG 1987. Analisis gaya-gaya dalam yang timbul pada elemen struktur
menggunakan program bantu SAP 2000 v20. Dari analisa perhitungan yang telah
dilakukan, maka diperoleh kesimpulan, yaitu kekakuan struktur digunakan untuk acuan
periode getar (T) kondisi rencana awal 1,04895 detik > Kondisi Pelaksanaan 1,04022
detik < Tmak 2,046 detik maka gedung lebih kaku. Nilai eksentrisitas kondisi rencana
Copyright: © 2022 by the authors. Submitted awal 15,86 > kondisi rencana 14,96 maka terjadi pengurangan gaya geser. Kontrol
stabilitas dan simpangan antar lantai kondisi gedung masih stabil. Nilai rasio P-MM
kolom kondisi rencana awal 0,660 > kondisi pelaksanaan 0,628 maka gedung lebih kuat.
Gedung kondisi pelaksanaan lebih kaku, lebih kuat dan stabil.

for possible open access publication under the
terms and conditions of the Creative Commons
Attribution (CC  BY  NC) license

(http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/). Keyword: Kekakuan, Kekuatan, Stabilitas

PENDAHULUAN

Setiap bangunan maupun sarana prasarana lainnya harus diwujudkan dengan sebaik - baiknya sehingga
mampu memenuhi secara optimal fungsi ruang / bangunannya, supaya dapat sebagai teladan bagi
lingkungan nya dan dapat memenuhi kriteria teknis yang layak dari segi mutu, biaya, dan kriteria
administrasi.

Bangunan Gedung ini yang mana telah dilakukan pembangunan sebelumnya pada tahun 2015 dan
2018. Mengingat pembangunan ini dilanjutkan pada tahun 2020 maka perlu dilakukan kajian untuk
bangunan yang akan dilanjutkan dengan kondisi bangunan yang telah ada baik dari aspek kualitas mutu
maupun kelayakan struktur. Dan dilakukan pemeriksaan terhadap kelayakan struktur lanjutan maupun
bangunan eksisting terhadap beban — beban yang bekerja seperti beban gravitasi maupun beban gempa.

Pada gambar perencanaan untuk bangunan eksisting tidak terdapat rencana akan dibangun lift
emergency yang digunakan untuk mengatasi kondisi darurat contohnya kebakaran. Untuk pembangunan
lajutan ini direncanakan terdapat bangunan lift emergency pada area dalam gedung dan area luar gedung.
Adanya penambahan lift tersebut dikahawatirkan akan mengacaukan pusat massa dan pusat kekakuan yang
nantinya akan berpengaruh terhadap elemen vertikal yang sebelumnya didesain tidak terdapat lift
emergency.

Berdasarkan keadaan bangunan yang memiliki bentuk tidak beratutan serta mempengaruhi elemen
vertikal dikhawatirkan terjadi resiko kegagalan struktur ketika dibebani oleh beban gempa. Oleh karena itu
dilakukan penelitian lebih lanjut terkait eksentrisitas dan elemen vertikal bangunan yang timbul akibat
adanya penambahan lift emergency
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Rumusan Masalah

1. Bagaimana perilaku Periode Getar (T), Stabilitas (6) dan Simpangan Antar Lantai (A) ?

2. Bagaimana pengaruh eksentrisitas pusat massa dan pusat kekakuan terhadap elemen vertikal ?

3. Bagaimana struktur elemen vertikal yang memenuhi akibat perubahan penambahan lift emergency ?
Batasan Masalah

1. Tidak menghitung Rencana Anggaran Biaya (RAB).

2. Permodelan 3 dimensi bangunan menggunakan software SAP 2000.

3. Aspek yang ditinjau adalah struktur bangunan Proyek Pembangunan Gedung Kelas Jurusan Teknik

Mesin Politeknik Negeri Malang.

Tujuan

1. Mengetahui Periode Getar (T), Stabilitas (0) dan Simpangan Antar Lantai (A).

2. Mengetahui Nilai Eksentrisitas Bangunan.

3. Mengetahui Perilaku Elemen Vertikal Pada Struktur.
Manfaat

1. Penulis

Studi ini Merupakan kesempatan Bagi penulis untuk menerapkan ilmu yang telah dipelajari selama di

bangku perkuliahan dan digunakan dalam praktek secara langsung di lapangan. Maka akan menambah

pemahaman penulis dalam bidak proyek secara langsung khususnya bidang struktur

2. Bidang Teknik Sipil

Hasil studi ini bisa digunakan sebagai masukan terkait perkembangan bidang konstruksi yang terus

meningkat di masa yang akan datang.

3. Pembaca

Hasil studi ini bisa digunakan sebagai bahan referensi dan untuk membandingkan dalam memecahkan

masalah yang sama di masa akan datang ataupun digunakan sebagai bahan studi.

METODE
Lokasi Penelitian
Gedung Kuliah Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Malang. Terletak pada Bujur 112.61388
dan Lintang -7.94320.
Data Geometri Struktur
a.Data Struktur

Panjang gedung 102,82 m

Lebar gedung 12 m

Tinggi Gedung 46 m

Luas bangunan 1233,84 m2

Bahan struktur beton bertulang

Mutu beton K-350 (29,05Mpa)

Mutu Baja Tulangan < 10 mm, Fy = 240 Mpa

Mutu Baja Tulangan = 10 mm, Fy =400 Mpa
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Tahapan Penelitian
Tahapan penelitian tugas akhir ini dilakukan dengan program bantu software SAP2000 v20,
dengan tahapan sebagai berikut:

1.

O N Ok wDd

Pengumpulan data bangunan.

Permodelan 3D struktur.

Analisa kondisi struktur.

Kontrol perilaku periode getar, stabilitas dan simpangan antar lantai.
Bandingkan kondisi rencana awal dan pelaksanaan.

Hasil struktur review.

Kontrol kekuatan elemen vertikal

Selesai.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perhitungan Pembebanan
Beban Mati

Beban mati yang bekerja pada stuktur kondisi rencana awal dan kondisi pelaksanaan
(PPIUG1983, Pasal 2.1)

- Spesi lantai (2 cm) : 36 kg/m?
- Keramik (1 cm) : 24 kg/m?
- Urugan Pasir ( 3 cm) : 63 kg/m?
- Plafond dan Penggantung : 18 kg/m?
- Pipa dan AC : 10 kg/m?

Beban dinding Bata Ringan : 57 kg/m?

M/E : 25 kg/m?

Dinding Partisi : 100 kg/m?
Beban Mati

Beban mati yang bekerja pada stuktur kondisi rencana awal dan kondisi pelaksanaan
( Tabel 4.3-1 SNI 1727-201x )
Beban Hidup pada atap : 100 Kg/m?

Ruang Kelas

: 196 Kg/m?

Koridor di atas lantai pertama : 391 Kg/m?

Koridor lantai pertama : 488 Kg/m?

Air hujan

Beban Gempa

: 30 Kg/m?

a. Prosedur Analisis

Prosedur analisis gempa yang digunakan untuk merencanakan struktur yang tahan gempa dapat

diklasifikasikan menjadi dua, yaitu :

1. analisis statik (analisis gaya lateral ekivalen), 2. analisis dinamik
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(analisis spektrum respons ragam dan analisis riwayat waktu seismik). Berdasarkan pengecekan struktur
terhadap eksentrisitas maka struktur dianalisa 3D dengan analisis dinamik (analisis spektrum respons ragam)
b. Kategori Resiko Bangunan Gedung dan Non Gedung

Berbagai kategori risiko struktur bangunan gedung dan nongedung pengaruh gempa rencana terhadapnya
harus dikalikan dengan suatu faktor keutamaan gempa le. Berdasarkan SNI1-1726-2019 pasal 4.1.2 tabel 3 dan
tabel 4 dengan fungsi gedung sebagai fasilitas pendidikan didapatkan kategori risiko IV dan l.=1,5
c. Menentukan Klasifikasi situs (SA-SF)

Dari klasifikasi tanah titik BH 02 dan BH 03 didapat nilai Nrerata sebesar 16,003 (BH 02) dan 15,175
(BH 03). Sesuai pada tabel Klasifikasi Situs pada SNI-1726-2019 Tabel 2.6 di Bab Il termasuk tanah sedang
kelas situs (SD)

d. Parameter Percepatan Gempa
Dengan memasukkan koordinat lokasi bangunan pada website cipta karya dan jenis tanah sedang (SD),
maka didapatkan nilai Ss = 0,8637, S1 = 0,4039 dan grafik spektrum respon desain untuk tanah sedang seperti
yang ditunjukkan pada Gambar 1
Spektrum Respon Desain

T(detik)

Gambar 1. Spektrum respons desain
sumber : website ciptakarya

e. Menentukan respons spektral percepatan gempa (MCERg)

Berdasarkan SNI-1726-2019 pasal 6.2 Untuk penentuan respons spektral percepatan gempa MCER di
permukaan tanah, diperlukan suatu faktor amplifikasi seismik pada periode 0,2 detik dan periode 1 detik. Dari
tabel 6 dan tabel 7 didapatkan nilai Fa dan Fv dari nilai interpolasi 1,1545 dan 1,5961. Maka dari nilai tersebut
dapat ketahui Parameter respons spektral percepatan sebagai berikut :

Sws = F.Ss=1,1545 x 0.8637 = 0,9971 g
Sw1 = F.S1=1,5961 x0,4038 = 0,6445 g

f.  Menghitung parameter percepatan spektral desain
Parameter percepatan spektral desain untuk periode pendek, Sps dan pada periode 1 detik Sps, harus
ditentukan melalui perumusan berikut ini:
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Sos==SMS = 2/3 x 0,9971 = 0,6642 g

Sp1=2SM1 = 2/3 x 0,6445 = 0,4295 g
3

d. Menentukan kategori desain seismic

Semua struktur lainnya harus ditetapkan kategori desain seismiknya berdasarkan kategori risikonya dan
parameter respons spektral percepatan desain. Berdasarkan SNI-1726-2019 pasal 6.5 tabel 8 dan tabel 9
dengan nilai Sps sebesar 0,6642 dan nilai Sp1 sebesar 0,4295 serta kategori resiko 1V, maka struktur tergolong
KDS D.

e. Menentukan Sistem Struktur Terhadap Tingkat Resiko Gempa

Berdasarkan SNI-1726 2019 pasal 7.2 tabel 12 dengan KDS D maka sistem pemikul gaya seismik yang
digunakan adalah Rangka beton bertulang pemikul momen khusus (SRPMK). Diporoleh nilai-nilai Batasan
sebagai berikut :

R : 8.0 (koefisien modifikasi respon)

Cr : 3.0 (factor kuat-lebih system)

Qo : 5.5 (factor pembesaran defleksi)

f.  Menentukan Periode Fundamental Pendekatan Maksimum
Berdasarkan SNI-1726 2019 pasal 7.8.2 tabel 17 dan tabel 18 dengan tingi gedung 46 m didapatkan nilai
Ta sebagai berikut :

T, = Cthnx
T, = 0,0466.46%° = 1,4617 detik
Yang mana nilai tersebut tidak boleh melebihi nilai Tmaks

Tiaks= 1,4 X 1,4617= 2,046 detik

g. Perhitungan koefisien seismic
Koefisien respons seismik,

Untuk nilai 100% digunakan 9,81 g
Untuk nilai 30% digunakan 2,943 g

h. Input Respon Spektrum Gempa pada Program Bantu Sap 2000v20
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Gambar 2. Input Respon Spektrum Gempa menggunakan SAP2000 v20
sumber : SAP2000 v20

Pemodelan struktur
Permodelan struktur kondisi rencana awal dan kondisi pelaksanaan menggunakan program SAP2000 v20
untuk menganalisa periode getar pada gedung dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Pemodelan Struktur 3 dimensi kondisi rencana awal menggunakan SAP2000 v20
sumber : SAP2000v20

Gambar 4. Pemodelan Struktur 3 dimensi kondisi pelaksanaan menggunakan SAP2000 v20
sumber : SAP2000v20

Kombinasi pembebanan
Kombinasi pembebanan yang digunakan adalah sebagai berikut :
1,4D
1,2D +1,6L
1,2DL+10Ex+0,3Ey +LL
12DL+10Ex+1Ey +LL
0,9DL+1,0Ex*0,3Ey

gk wbdPRE
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6. 0,9DL +0,3Ex+1Ey

Kontrol kekakuan struktur kondisi rencana awal dan kondisi pelaksanaan

Suatu struktur harus memiliki kekakuan yang cukup sehingga pergerakannya dapat dibatasi. Untuk mengetahui
kekakuan pada struktur eksiting yaitu dengan mengambil periode alami dari suatu getaran (T) sebagai acuan
untuk kekakuan struktur eksisting. Dari analisa program SAP2000 didapatkan nilai T kondisi gedung rencana
awal = 1,04895 detik Dan gedung kondisi pelaksanaan 1,04022 detik.

Analisa Perilaku Stabilitas (0) dan Simpangan Antar Lantai (A)

a. Gedung Kondisi Rencana Awal

Pengambilan titik yang ditinjau pada SAP 2000v20 pada gedung kondisi rencana awal

Titik 2

r o

Gambar 5. Titik yang ditinjau pada gedung kondisi rencana awal
sumber : SAP2000 v20

1. Nilai ¢ di Titik 1 dari SAP 2000 v20

———» 12,50
11,51
10,23
8,81
7,31
5,80
4,30
2,79

1l

Y v v ¥

Gambar 6. Nilai 6 di Titik 1
sumber : SAP2000 v20

Perilaku Stabilitas (0) dan Simpangan Antar Lantai (A) Pada Kondisi Rencana Awal Titik 1
\

Tabel 1. Stabilitas (0) dan Simpangan Antar Lantai (A) Pada Kondisi Rencana Awal Titik 1

a
Tunghar i, i o B Seabiliras)

=51

E
5

sEEEEs
T

SR
GlsleEE
BAREE
SEEEEEEEE

]
;
E
e negif

Y
z
1

sumber : perhitungan excel
Dari tabel tersebut kontrol perilaku simpangan antar lantai masih aman dan stabilitas gedung masih stabil.

2. Nilai 6 di Titik 2 dari SAP 2000 v20
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—» 15,36
—»{ 14,36
13,03
\
N 11,48
\ 9,80
\—»{ 8,06
\»{ 6,29

\
Y

1 4,54

Gambar 7. Nilai & di Titik 2
sumber : SAP2000 v20

Perilaku Stabilitas (8) dan Simpangan Antar Lantai (A) Pada Kondisi Rencana Awal Titik 2
Tabel 2. Stabilitas (0) dan Simpangan Antar Lantai (A) Pada Kondisi Rencana Awal Titik 2

Tughar

oL
g
E

i

;
|

Ees

3
Rl

R EgET -
8|2/a(s(z(z(alaf §
E
i

[T
6%
a5t

T
i
T
|
ﬂ*z#k

5

sumber : perhitungan excel
Dari tabel tersebut kontrol perilaku simpangan antar lantai masih aman dan stabilitas gedung masih stabil.
3. Nilai 6 di Titik 3 dari SAP 2000 v20

—» 10,74
\ {955
58,28
\—»l694

"‘\ » 5,57

\ | 4,21

I"‘-\\» 2,91
1,74

Gambar 8. Nilai 6 di Titik 3
sumber : SAP2000 v20

Perilaku Stabilitas (0) dan Simpangan Antar Lantai (A) Pada Kondisi Rencana Awal Titik 3
Tabel 3. Stabilitas (0) dan Simpangan Antar Lantai (A) Pada Kondisi Rencana Awal Titik 3

= ==

sumber : perhitungan excel
Dari tabel tersebut kontrol perilaku simpangan antar lantai masih aman dan stabilitas gedung masih stabil.

b. Gedung Kondisi Pelaksanaan
Pengambilan titik yang ditinjau pada SAP 2000v20 pada gedung kondisi pelaksanaan
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Gambar 9. Titik yang ditinjau pada gedung kondisi pelaksanaan
sumber : SAP2000 v20

1. Nilai o di Titik 2 dari SAP 2000 v20

—m» 11,75
N 10,81
! » 0,64
\—m 8,33
\‘_‘—r 6,94
_. 5,51
\»f 4,10
2,64

Gambar 10. Nilai § di Titik 1
sumber : SAP2000 v20

Perilaku Stabilitas (0) dan Simpangan Antar Lantai (A) Pada Kondisi pelaksanaan Titik 1

Hsx fex L4 a Agn Kontrol Simpangan Px Vo Kanood
T | omp | o) | ot | g | et [ oot e | py [ s

' 4000 | 11750 | 43084 | 2444 ‘Aman 641792 | 641792 | 0000234787 Stad
7 4000 | 10811 | 39641 | 4308 Aman 580286 | 1232078 Stad
& 1000 | 0636 | 35331 | 4794 Aman 587179 | 1819207 | 0000105483 Stad
5 4000 | B8 | 30538 | 5087 Aman 580286 | 2409493 | 0000084974 Stad
N 1000 | 6941 | 25150 | 5733 Aman 580286 | 2999779 | 0000070211 Stad
B 3000 | 551 | 20217 | SBE Aman 532336 | 3592115 | 0000058440 St
2 4000 | 4096 | 15009 | 535 &0 ‘Aman 592336 | 4184451 | 0,000051587 Stahd
1 4000 | 2638 | 0674 | 2638 ‘Aman S@136 | 4776787 | 0000022308 Stad

Tabel 4. Stabilitas (0) dan Simpangan Antar Lantai (A) Pada Kondisi Rencana Awal Titik 1
sumber : perhitungan excel
Dari tabel tersebut kontrol perilaku simpangan antar lantai masih aman dan stabilitas gedung masih stabil.

2. Nilai & di Titik 2 dari SAP 2000 v20

http://proceeding.unmuhjember.ac.id/index.php/nms 815


http://proceeding.unmuhjember.ac.id/index.php/nms

National Multidisciplinary Sciences SENSEI 2021
UMJember Proceeding Series (2022) Vol. 1, No. 6: 807-820

—» 15,49
————»{ 14,46
Y » 13,10
\—»{ 11,51
\—p 9,81
\»| 8,04
» 6,24
\ 4,47

Gambar 11. Nilai 6 di Titik 2
sumber : SAP2000 v20
Perilaku Stabilitas (0) dan Simpangan Antar Lantai (A) Pada Kondisi Pelaksanaan Titik 2

Tabel 5. Stabilitas (0) dan Simpangan Antar Lantai (A) Pada Kondisi Rencana Awal Titik 2

[ &x amn

|
i

Fx B abuimas )

G i
) | oy | o) | gom) | gom) | wwarbrea | pog | g kedin
L] 1540 SETI9T Ericl ] Aman BTS2 540,792 Skahll
- lam | ssom agEr B Aman SU0ZER | 1FZOTE LNNNEZEYS Suabd
] 131m B IEE SE ] Aman SET1A | 1X19.A7 0 INNTI ZRZRY Skahil
- nsn | eas BES -] Aman SUIZER | DEFOATS NS Suabd
- 9.2 =™gm B ] Aman SWLZER | 29979 £
- B0 2. [0 B Aman SUZIE | TWZIIS OLNEEITAARS Suabd
] 6.2 F2ZE 5 ] Aman U735 | BN ] Skahil
] aam 15390 axm ] Aman U235 | ATIEIET 0 NNET T Skahil

sumber : perhitungan excel
Dari tabel tersebut kontrol perilaku simpangan antar lantai masih aman dan stabilitas gedung masih stabil.

3. Nilai 6 di Titik 3 dari SAP 2000 v20

— % 11,25
e
\‘\ » 8,66
‘_, 7,26
\—»{5.83

- 4,417
\p 3,06
V1,83

Gambar 12. Nilai & di Titik 3
sumber : SAP2000 v20
Perilaku Stabilitas (8) dan Simpangan Antar Lantai (A) Pada Kondisi Pelaksanaan Titik 3

Tabel 6. Stabilitas (0) dan Simpangan Antar Lantai (A) Pada Kondisi Rencana Awal Titik 2

= ==

sumber : perhitungan excel

Analisa Koordinat Pusat Massa Struktur
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¥ondid Rencana Awal | Kondis Polsksanaan Sclisih
Lodas {m) {m) fomi)
X X 0 X ¥
Bazement2 | 435 aag = Barwaih
Bazement 1| 4828967
Lantad 1 4581 473
Lantad 2 4 5% 38|
Lantad 3 4581473
Lantai 4 4583 807
Lantai 5 4578,151]
Lantal & 4581473
Lantad 7 4581 473
Lanti 8 4579 407
Lanta 9 4 885 723

Arah Perpindahan

Bawah

::&41: 127,708 ’.'::1-')1
sumber : perhitungan excel
Jadi dilihat dari hasil selisih antara koordinat titik Pusat Massa pada kondisi gedung rencana awal tanpa

menggunakan lift emergency tambahan dan gedung dengan kondisi pelaksanaan dengan tambahan lift
emergency terjadi perpindahan dan dominan ke arah kiri untuk koordinat X dan bawah untuk koordinat Y dari
bangunan.

Analisa Koordinat Kekakuan Struktur
a. Koordinat kekakuan arah X

Dx Kum Dx Kum Dx Kum

0 0 468 168 703 703
542 542 491 959 465 1168
821 1363 743 1702 208 1376
865 2228 783 2485 196 1872
208 3126 213 3298 742 2614
921 4047 834 4132 7 3385
439 4436 373 4505 790 4175
260 4746 260 4765 600 4775
466 5212 422 5187 400 5175
260 5472 260 5447 600 5775
439 5911 373 5820 790 6565
921 6832 834 6654 771 7336
g0 7730 813 7467 742 8078
865 8595 783 8250 1% 8574
578 9173 524 8774

| 611,5333

sumber : perhitungan excel

b. Koordinat kekakuan arah Y

Dy Kum Dy Kum Dy Kum

0 0 0 0 -251 -251
971 971 319 319 0 -251
363 1334 333 652 311 60
144 1478 130 782 8 68
301 1779 272 1054 116 184
351 2130 318 1372 258 442
254 2384 230 1602 302 744
154 2538 139 1741 218 962
37 2575 32 1773 132 1094
7 2582 3 1776 41 1135

4 2586 9 1785

sumber : perhitungan excel

Hasil dari kumulatif Dx dan Dy dibagi dengan jumlah titik kolom pada Gedung kondisi perencanaaan
didapatkan hasil untuk gedung pada kondisi perencanaan awal untuk arah X = 6167,67 dan arah Y = 1280,47.
Gedung pada kondisi pelaksanaan didapatkan hasil untuk arah X = 5893,65 dan arah Y = 1223,65
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Analisa Eksentrisitas Struktur
a. Gedung Kondisi Rencana Awal

SN

Lo

Gambar 13. Eksentrisitas Gedung Kondisi Rencana Awal
sumber : Perhitungan

b. Gedung Kondisi Pelaksanaan

B,

%
| &

Gambar 14. Eksentrisitas Gedung Kondisi Pelaksanaan
sumber : Perhitungan

Dari hasil analisis eksentrisitas gedung pada kondisi rencana awal di dapatkan hasil Ex = 1586 yang didapatkan
terjadi penurunan nilai eksentrisitas setelah gedung pada kondisi pelaksanaan yang artinya gedung lebih
berkurang terhadap torsi.

Hasil dari nilai eksentrisitas dimasukkan kedalam rumus eksentrisitas rencana (ed) untuk mencari pengaruh
gedung akibat torsi. Pada gedung kondisi rencana awal didapatkan nilai ec= 15,86 m dan masuk ke dalam
persamaan ke tiga dengan nilai b = 12 m lebar gedung arah Y, e.> 0,3b = 15,86 > 3,6 ( SNI 1726-2002) maka
struktur harus dianalisa dengan analisa dinamis 3 dimensi karena struktur dianggap tidak beraturan secara
vertikal.

Pada gedung kondisi pelaksanaan didapatkan nilai ec= 14,96 m dan masuk ke dalam persamaan ke tiga dengan
nilai b = 12 m lebar gedung arah Y, e.> 0,3b = 14,96 > 3,6 ( SNI 1726-2002) maka struktur harus dianalisa
dengan analisa dinamis 3 dimensi karena struktur dianggap tidak beraturan secara vertikal.

Semakin kecil eksentrisitas maka semakin kecil sumbangan gaya geser tambahan akibat Torsi. Torsi
mengakibatkan tambahan sumbangan gaya geser yang terjadi pada kolom. Apabila tidak ada torsi maka gaya
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geser hanya gaya gempa. Sehingga pada gedung kondisi rencana awal nilai eksentrisitas lebih besar dari nilai
eksentrisitas pelaksanaan yaitu ec rencana awal 15,86 > ec pelaksanaan 14,96 maka gedung pada kondisi
pelaksanaan mengalami penurunan gaya geser yang terjadi pada kolom yang diakibatkan oleh torsi.

Analisa Rasio Kolom Menggunakan SAP 2000 v20
Dari hasil analisis rasio kolom menggunakan software bantuan sap 2000, nilai Standar Deviasi Rasio P-MM
kolom dari kondisi rencana awal (tanpa menggunakan lift emergency) pada saat gempa bumi tercapai nilai
0,660<1, maka Aman.
Nilai Standar Deviasi Rasio P-MM kolom dari kondisi Pelaksanaan ( terdapat tambahan lift emergency) pada
saat gempa bumi tercapai nilai 0,628<1, maka Aman.
Dari hasil Nilai Standar Deviasi Rasio P-MM kolom yang terjadi didapatkan untuk gedung kondisi rencana
awal sebesar 0,660 dan gedung kondisi pelaksanaan sebesar 0,628 sehingga Nilai Standar Deviasi Rasio P-
MM kolom pada saat gedung kondisi pelaksanaan lebih kecil dari gedung kondisi rencana awal maka kolom
gedung pada saat kondisi pelaksaan Lebih Kuat.
SIMPULAN

Dari uraian yang telah dilakukan diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :
1.Hasil analisis gempa spektrum pada SAP 2000 untuk gedung kondisi rencana awal didapat nilai periode
getar (T) sebesar 1,04895 detik sedangkan nilai periode getar maksimum (Tmaks) adalah 2,046 detik (SNI
1726-2019). Sehingga Gedung tersebut dikategorikan aman saat terjadi gempa karena tidak melebihi nilai
periode getar maksimum (Tmaks).
Dari hasil analisis gempa spektrum pada SAP 2000 untuk gedung kondisi pelaksanaan didapat nilai periode
getar (T) sebesar 1,04022 detik sedangkan nilai periode getar maksimum (Tmaks) adalah 2,046 detik (SNI
1726-2019). Sehingga Gedung tersebut dikategorikan aman saat terjadi gempa karena tidak melebihi nilai
periode getar maksimum (Tmaks).
Hasil Dari kontrol perilaku untuk gedung kondisi rencana awal yang dilakukan untuk kontrol perilaku perilaku
Simpangan Antar Lantai (A) kondisi masih kurang dari Simpangan Antar Lantai (A) (SNI 1726-2019) ijin
sehingga aman. Dan kontrol perilaku Stabilitas (6) (SNI 1726-2019) gedung pada kondisi stabil.
Dari kontrol perilaku untuk gedung kondisi pelaksanaan yang dilakukan untuk kontrol perilaku Simpangan
Antar Lantai (A) kondisi masih kurang dari Simpangan Antar Lantai (A) (SNI 1726-2019) ijin sehingga aman.
Dan kontrol perilaku Stabilitas () (SNI 1726-2019) gedung pada kondisi stabil.
2.Dari hasil analisis eksentrisitas gedung pada kondisi rencana awal di dapatkan Dari hasil analisis eksentrisitas
gedung pada kondisi rencana awal di dapatkan hasil Ex = 1586 dan Ey = 208 sedangkan pada gedung kondisi
pelaksanaan didapatkan hasil Ex = 1496 dan Ey = 196. Jika dilihat dari hasil yang didapatkan terjadi penurunan
nilai eksentrisitas setelah gedung pada kondisi pelaksanaan yang artinya gedung lebih berkurang terhadap torsi.
Hasil dari nilai eksentrisitas dimasukkan kedalam rumus eksentrisitas rencana (ed) untuk mencari pengaruh
gedung akibat torsi. Pada gedung kondisi rencana awal didapatkan nilai ec = 15,86 m dan masuk ke dalam
persamaan ke tiga dengan nilai b =12 m lebar gedung arah Y, ec > 0,3b = 15,86 > 3,6 ( SNI 1726-2002) maka
struktur harus dianalisa dengan analisa dinamis 3 dimensi karena struktur dianggap tidak beraturan secara
vertikal.
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Pada gedung kondisi pelaksanaan didapatkan nilai ec = 14,96 m dan masuk ke dalam persamaan ke tiga dengan
nilai b = 12 m lebar gedung arah Y, ec > 0,3b = 14,96 > 3,6 ( SNI 1726-2002) maka struktur harus dianalisa
dengan analisa dinamis 3 dimensi karena struktur dianggap tidak beraturan secara vertikal.

Semakin kecil eksentrisitas maka semakin kecil sumbangan gaya geser tambahan akibat Torsi. Torsi
mengakibatkan tambahan sumbangan gaya geser yang terjadi pada kolom. Apabila tidak ada torsi maka gaya
geser hanya gaya gempa. Sehingga pada gedung kondisi rencana awal nilai eksentrisitas lebih besar dari nilai
eksentrisitas pelaksanaan yaitu ec rencana awal 15,86 > ec pelaksanaan 14,96 maka gedung pada kondisi
pelaksanaan mengalami penurunan gaya geser yang terjadi pada kolom yang diakibatkan oleh torsi.

3.Nilai Standar Deviasi Rasio P-MM kolom dari kondisi rencana awal ( tanpa menggunakan lift emergency )
pada saat gempa bumi tercapai nilai 0,660<1, maka Aman.

Nilai Standar Deviasi Rasio P-MM kolom dari kondisi Pelaksanaan ( terdapat tambahan lift emergency) pada
saat gempa bumi tercapai nilai 0,628<1, maka Aman.

Dari hasil Nilai Standar Deviasi Rasio P-MM kolom yang terjadi didapatkan untuk gedung kondisi rencana
awal sebesar 0,660 dan gedung kondisi pelaksanaan sebesar 0,628 sehingga Nilai Standar Deviasi Rasio P-
MM kolom pada saat gedung kondisi pelaksanaan lebih kecil dari gedung kondisi rencana awal maka kolom
gedung pada saat kondisi pelaksaan Lebih Kuat.

Maka pada saat gedung kondisi pelaksanaan lebih kuat , lebih kaku dan stabil dari gedung kondisi rencana
awal.
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